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This study aims to examine criminal law (Jinayah) and its relevance to
human rights protection from the perspective of the hadith. Data
collection was conducted through documentation studies, namely by
tracing, identifying, and classifying hadiths relevant to the theme of
Jinayah and human rights protection. The results of the study indicate
that the relevance of jindyah and human rights through the hadith is
crucial in correcting the assumption that Islamic criminal law is harsh
or inhumane, when in fact it is built on the principle of protection.
Islamic Criminal Law aims to protect human rights. Although jinayah
contains rules regarding punishment, it actually emerged to safeguard
the rights of victims. The principle of caution in the examination of
evidence, the prohibition of torture, equality before the law, and the
prevention of injustice serve as normative foundations that align with
human rights values. Thus, Islamic criminal law from the perspective
of the hadith does not conflict with human rights, but rather has
substantial relevance in ensuring justice and comprehensive human
rights protection.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai hukum pidana
(Jinayah) dan relevansinya terhadap perlindungan hak asasi manusia
menurut prespektif hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan
mengklasifikasikan hadis-hadis yang relevan dengan tema jinayah dan
perlindungan HAM. Hasil Penelitian menunjukkan relevansi jinayah
dan HAM melalui hadis sangat penting untuk meluruskan anggapan
bahwa hukum pidana Islam bersifat keras atau tidak manusiawi,
padahal sejatinya ia dibangun atas asas perlindungan. Hukum Pidana
Islam bertujuan untuk melindungi HAM Meskipun jinayah berisi
aturan tentang hukuman, sebenarnya ia muncul untuk menjaga hak
korban Prinsip kehati-hatian dalam pembuktian, larangan penyiksaan,
persamaan di hadapan hukum, serta pencegahan kezaliman menjadi
landasan normatif yang sejalan dengan nilai-nilai HAM. Dengan
demikian, hukum pidana Islam dalam perspektif hadis tidak
bertentangan dengan HAM, melainkan memiliki relevansi substansial
dalam menjamin keadilan dan perlindungan hak asasi manusia secara
komprehensif.

176 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index
mailto:hudayanur16@gmail.com
mailto:abustaniilyas66@gmail.com
mailto:tasbih.tasbih@uin-alauddin.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

@ INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer
sz Vol. 01, No. 02, Tahun 2025, Hal. 176-188, ISSN: 3123-5573 (Online) A

This is an open access article under the CC BY-SA license.

[eXolel

Corresponding Author:

Dwi Utami Hudaya Nur

STAIN Majene

Email: hudayanurl6@gmail.com

PENDAHULUAN

Hukum Pidana Islam atau dalam istilah fikih disebut Hukum Jinayat atau Jarimah.
Jarimah berasal dari bahasa Arab yang berarti perbuatan dosa atau tindak pidana. Dalam
terminologi hukum Islam, Jarimah dapat diartikan sebagai perbuatan-perbuatan yang dilarang
menurut syara’ dan ditentukan hukumannya oleh Allah, baik dalam bentuk sanksi-sanksi yang
sudah jelas ketentuannya (had) maupun sanksi-sanksi yang belum jelas ketentuannya oleh
Allah (ta "'zir). Tindak pidana (jarimah) yang dapat mengancam lima asas dalam Islam tersebut
dapat diklasifikasikan ke dalam dua macam. Pertama, tindak pidana yang mengganggu
kepentingan pribadi (haqqul adami), kedua, tindak pidana yang mengganggu kepentingan
publik (hagqullah). Yang pertama, berkaitan dengan kehormatan nyawa dan anggota tubuh
manusia, kedua berhubungan dengan kehormatan agama, keturunan dan keamanan publik.!

Di sisi lain Hak asasi manusia (HAM) merupakan suatu hak dasar yang melekat pada diri
tiap manusia karena hak tersebut bukanlah pemberian dari seseorang, organisasi maupun
negara melainkan karunia tidak ternilai dari Allah swt. Akan tetapi banyak manusia termasuk
diantaranya umat Islam tidak menyadari eksistensi hak-haknya tersebut. Al-Qur’an dan as-
Sunnah sebagai pedoman hidup bagi seluruh manusia telah mengatur hak-hak tersebut.
Karenanya, setiap manusia harus mengetahui hak-haknya dan siap memperjuangkannya
selama tidak mengambil dan melampaui batas dari hak-hak orang lain.

Hubungan hukum pidana (Jinayah) dalam hukum Islam berfungsi melindungi lima hak
asasi manusia utama, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam hal kedua konsep
ini tidak saling bertentangan melainkan saling menguatkan. Menarik untuk dikaji bagaimana
hadis-hadis Nabi memberikan fondasi moral, etik, dan legal bagi pelaksanaan hukum pidana
(Jindayah) sehingga tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip HAM. Bahkan, banyak nilai-
nilai HAM justru bersumber dari semangat keadilan, pencegahan kezaliman, dan perlindungan
nyawa sebagaimana tergambar dalam Sunnah Nabi. Kajian hubungan jinayah dan HAM
melalui hadis sangat penting untuk meluruskan anggapan bahwa hukum pidana Islam bersifat
keras atau tidak manusiawi, padahal sejatinya ia dibangun atas asas perlindungan. Oleh karena
itu, sangat penting untuk mengkaji bagaimana hubungan antara jinayah dan HAM berdasarkan
hadis Nabi sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an.

'Abu Hamid Ahmad Musa, Al-Jaraim Wa Al-Uqubat Fi Al-Syari " Ah Al-Islamiyah, (Kairo: Jami*“ah al-
Azhar, 1975), h. 36-37
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research), yang berfokus pada kajian teks dan literatur terkait hukum pidana Islam
(jindyah), hadis Nabi Muhammad SAW., serta konsep Hak Asasi Manusia (HAM). Penelitian
ini tidak melibatkan pengumpulan data lapangan, melainkan mengandalkan sumber-sumber
tertulis yang relevan dengan objek kajian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif-teologis dan pendekatan tematik hadis (mawdii 7). Pendekatan
normatif-teologis digunakan untuk menganalisis konsep jinayah sebagai norma hukum Islam
yang bersumber dari wahyu, khususnya hadis Nabi. Sementara itu, pendekatan tematik hadis
digunakan dengan cara menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan hukum pidana,
keadilan, perlindungan jiwa, harta, kehormatan, serta prinsip kemanusiaan, kemudian
dianalisis secara komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan sistematis.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder.
Sumber primer meliputi kitab-kitab hadis. Adapun sumber sekunder meliputi buku, artikel
jurnal ilmiah, hasil penelitian, dan literatur terkait hukum pidana Islam, maqasid al-syari‘ah,
serta kajian HAM. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu
dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan hadis-hadis yang relevan dengan
tema jinayah dan perlindungan HAM.

Selanjutnya Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menekankan pada
upaya menghubungkan konsep jinayah dalam hadis dengan nilai-nilai perlindungan hak asasi
manusia. Hasil analisis tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk argumentasi ilmiah untuk
menunjukkan relevansi substantif antara hukum pidana Islam dan perlindungan HAM dalam
prespektif hadis.

PEMBAHASAN
1. Konsep Hukum Pidana Islam (Jinayah) yang Terkandung dalam Hadis

Jiwa manusia dan darahnya adalah perkara yang sangat dijaga dalam syari’at Islam,
begitu juga kegunaan dan fungsi anggota tubuh pun tak lepas dari penjagaan syari’at. Semua
ini untuk kemaslahatan manusia dan kelangsungan hidup mereka, sebagaimana firman Allah
swt. dalam QS. Al-Baqarah/2:179; )

(179 :2/5 2 ) VY8 {388 20T Y1 4G5 s aliaill 8 245
“Dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal agar kamu
bertakwa”. (Al-Baqarah/2:179)?

Dalam penjagaan tersebut Hukum pidana (jindyah) merupakan bagian penting dari
sistem normatif syariat yang bertujuan menjaga keamanan masyarakat dan melindungi hak-
hak dasar manusia. Hukum pidana bertujuan bukan hanya memberi efek jera, tetapi juga
menjaga keadilan dan melindungi masyarakat. Penerapan hukum pidana selalu didasarkan
pada bukti yang kuat dan mempertimbangkan aspek kemaslahatan.

2Kementerian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Badan Litbang dan Kementerian Agama

RI, 2019)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: )
iy Al Al 1Sy 8 - alu g adde d) e — (i e — dle ) iy — 35008 o G
Gl KT Ball 91 0 a%a ol Qa5 ¢ Ay ¢ UL AN 5y OB FA s o ) Oy 518

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
bersabda, “Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan (a/-mubiqaat)”. Mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, apa saja dosa yang mebinasakan tersebut?” Beliau bersabda, “(1) Syirik kepada
Allah, (2) sihir, (3) membunuh jiwa yang haram untuk dibunuh kecuali jika lewat jalan yang
benar, (4) makan riba, (5) makan harta anak yatim, (6) lari dari medan perang, (7) gadzaf
(menuduh wanita mukminah yang baik-baik dengan tuduhan zina)”.?

Konsep “membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar”
merupakan salah satu dari tujuh dosa besar (al-miibigat), dan menjadi dasar penting dalam
hukum pidana Islam (Jinayah). Hadis ini menunjukkan bahwa hak hidup adalah hak paling
dasar yang dilindungi syariat Islam.

Pembunuhan tanpa hak termasuk dosa besar yang menyebabkan kehancuran sosial. Nabi
SAW menjelaskan bahwa jiwa manusia adalah sesuatu yang sakral dan tidak boleh dilanggar
kecuali melalui ketentuan syariat.*

Dalam hadits dari ‘Abdullah bin Umar bin Khaththab radhiyallahu anhu bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Hancurnya dunia ini lebih ringan bagi
Allah daripada terbunuhnya seorang Muslim. "Hadis ini menegaskan betapa sucinya darah
seorang manusia dan betapa besar kejahatan pembunuhan tanpa hak dalam pandangan syariat.

Hadis ini juga menggambarkan fondasi normatif bahwa hak hidup (haqq al-hayat)
adalah hak paling mendasar dalam Islam. Hilangnya satu nyawa secara zalim lebih besar
dosanya daripada hancurnya seluruh dunia, karena pembunuhan tidak hanya merusak individu,
tetapi juga merusak tatanan sosial dan melanggar kehormatan ciptaan Allah.® Hal ini
menunjukkan bahwa syariat Islam telah menegaskan bahwa pembunuhan merupakan salah satu
perbuatan tindak pidana paling berat dalam hukum pidana Islam. Kategori pembunuhan
termasuk jarimah ‘uzma yang hukumannya diatur ketat, seperti gishas (hukum balasan), diyat
(ganti rugi harta), atau kafarah (Denda atau tebusan dosa), tergantung tingkat kesengajaan.

Nilai utama dari hadis diatas adalah larangan keras terhadap kezaliman, khususnya
pembunuhan tanpa hak. Membunuh tanpa alasan syar‘i merusak maqasid al-shari ‘ah, terutama
hifz al-nafs (perlindungan jiwa). Oleh karena itu, hadis ini menjadi landasan penting dalam
hukum Jinayah bahwa setiap nyawa memiliki perlindungan hukum yang ketat, dan
pelanggarannya mengakibatkan sanksi pidana berat. Selain itu Hadis diatas juga menunjukkan
bahwa penetapan gisas dalam Islam bukan bertujuan balas dendam, tetapi mencegah
pembunuhan dan menjaga hak hidup manusia.

SImam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Wasaya, Bab Ijtinab al-Mubiqat (no. 2766) dan Imam
Muslim, Sahth Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Kaba'ir (no. 129).

*Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab al-Kaba’ir, no. 88—89.

SHR Tirmidzi 2/426 no: 1414 dan Nasa’i 7/82, lihat Shahihu al-Jami’ as-Shaghir no: 5077.

®Al-Nasd’1, Sunan al-Nasa't al-Kubrd, Kitab Tahrfim al-Dam, no. 7149; al-Albani mensahihkannya
dalam Sahih al-Jami‘, no. 5077.
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2. Prinsip-Prinsip Perlindungan HAM yang Terkandung dalam Hadis

Hak Asasi Manusia (HAM) dalam konteks hukum Islam tidak hanya merupakan hak
individu yang bersifat universal, tetapi juga bagian dari ajaran agama yang memiliki dimensi
moral, sosial, dan teologis. Dalam Islam, hak-hak manusia dianggap sebagai amanah dari Allah
Swt. yang harus dijaga dan dilindungi, baik oleh individu itu sendiri maupun oleh negara.
Secara prinsip, Islam menempatkan nilai-nilai kemanusiaan yang tinggi, mengutamakan
keadilan, persamaan hak, dan kebebasan dalam batasan yang sesuai dengan syariah.’

Hak asasi manusia dalam Islam mengandung prinsip-prinsip dasar tentang persamaan,
kebebasan dan penghormatan terhadap sesama manusia. Persamaan, artinya Islam memandang
semua manusia setara, yang membedakan adalah prestasi ketakwaanya.® Hal ini sesuai dengan
firman Allah swt. dalam Q.S Al-Hujurat (49) : 13
VY A e G 0 e G081 (1T 38l (G el il 10 a lREIE ) (i 0

(13 :49/< sl

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.” (Al-
Hujurat/49:13)°

Adapun nilai-nilai prinsip dasar Hak Asasi Manusia dalam prespektif hadis sebagai
berikut :

a. Hak Hidup

Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari menyebutkan, bahwa dosa terbesar
kedua setelah menyekutukan Allah adalah membunuh anak kandung dikarenakan takut tidak
bisa memberikannya makan
“Engkau membunuh anakmu karena takut ia makan bersamamu.”!°
Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 4477, 6001, 6811, 6861, 7520,

7532); Muslim (no. 86); At-Tirmidzi (no. 3182), dan an-Nasa'i (VII/89-90).

"Muhammad Rafi Widiawan dkk, Hak Asasi Manusia Dalam Prespektif Hukum Islam DanRelevansinya
Di Indonesia, (Jurnal Lentera Ilmu, Vol. 1, Nomor 1, 2025) h. 103.

8Moh. Sholeh, Hak Asasi Manusia dalam Prespektif Islam, (RISDA: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran
Islam, Vol. 2 Nomor 2, 2018) h. 3.

9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Badan Litbang dan Kementerian Agama
RI, 2019)

10Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kotob al-Ilmiyah, ed. Mahmud Muhammed Nassar, cet.
VII, Hadis No: 6861, 4471. 2013) h. 1245.
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Hadis diatas menggambarkan kisah yang terjadi pada masa jahiliyah dimana membunuh
seorang anak karena khawatir anak tersebut akan ikut makan bersama orang tuanya (artinya
dengan alasan anak tersebut akan menjadi beban ekonomi orang tua), merupakan bentuk
mengumpulkan sti’uzhan (berburuk sangka) kepada Allah swt. Karena menganggao Allah
tidak mampu memberikan rezeki kepada makhluk ciptaan-Nya.

Pada masa sekarang persoalan hak untuk hidup dan tumbuh kembang bagi anak, secara
tegas dalam hadis memerintahkan agar setiap orang tua dapat melindunginya melalui
penggunaan kata “larangan membunuh anak” sebagaimana dijelaskan pada hadis di atas.
Namun apabila pengertian membunuh diperluas maknanya, maka yang dimaksud dengan
“membunuh” tidak hanya secara fisik dengan menghilangkan ruhnya, namun membunuh juga
dapat diarttkan membunuh potensi atau cita-citanya. Dengan demikian, maka terhadap hak-
hak anak tersebut sepanjang yang terkait dengan hak untuk hidup dalam arti luas dan tumbuh
kembangnya harus senantiasa dilindungi.

b. Hak Persamaan Keadilan

Terdapat kisah tentang keteladan Rasulullah SAW dalam menegakkan keadilan tanpa
memandang hubungan kedekatan dengan beliau.

(a0 K g el B Casll 7 s | MR T KT8 TR e el )

’ ST I R TN B PUKT SN ST

“sesungguhnya kehancuran umat-umat sebelum kamu karena mereka hanya menegakkan

hukum potong tangan kepada rakyat jelata dan tidak menegakkannya pada orang elit mereka.

Dan demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, jika Fatimah (putri Rasulullah SAW.)
melakukan hal itu (mencuri), pasti aku potong Tangannya.”!!

Hadis ini menjelaskan sikap Nabi Muhammad SAW. dalam mencontohkan bahwa
kehancuran yang pernah terjadi pada umat-umat terdahulu adalah diakibatkan karena sikap
mereka yang tidak komitmen dengan hukum yang telah ada. Sikap yang dimaksud dimaksud
disini adalah memanfaatkan kekuasaan dan juga kedekatan dengan pemegang kekuasaan untuk
meminta keringanan terkait dengan pelanggaran hukum yang telah diperbuat. Dalam konteks
Nabi Muhammad SAW. sebagai seorang pemimpin sekalian teladan bagi umat Islam. Secara
tegas mengatakan bahwa persamaan dalam keadilan adalah sesuatu yang mesti dilakukan oleh
mereka para penegak hukum. Bahwa Rasulullah SAW dalam kapasitasnya sebagai seorang
pemimpin memberikan penekanan-penekanan terkait dengan bagaimana memposisikan
manusia dihadapan hukum. Setiap orang mempunyai kedudukan yang sama dihadapan hukum
tanpa terkecuali. Bahkan terhadap mereka yang notabene mempunyai kedudukan tinggi dalam
pemerintahan, strata sosial yang tinggi.

c. Hak Kebebasan Berpendapat

Islam mengakui kebebasan berpendapat sebagai bagian dari amar ma’ruf nahi munkar
(menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran). Dalam sejarah Islam, Rasulullah
SAW. dan para sahabat memberikan teladan dalam berdialog danmenyampaikan pendapat
dengan cara yang santun dan bijaksana . Namun, kebebasan ini tidak bersifat mutlak karena
Islam menetapkan batasan yang bertujuan menjaga stabilitas sosial dan moral masyarakat.

""Myhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih Al-Bukhari Jilid 5 (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010).
Hadis no. 6787, 639
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Selain itu, Rasulullah SAW. mencontohkan sikap terbuka terhadap masukan dalam berbagai
peristiwa penting, seperti pada Perjanjian Hudaibiyah dan Perang Badar, di mana beliau
bermusyawarah dengan para sahabat sebelum mengambil keputusan strategis. Prinsip-prinsip
ini menunjukkan bahwa kebebasan berpendapat dalam Islam harus disertai adab, etika, dan
bertanggung jawab secara moral.!?

“Jihad yang paling utama ialah mengatakan kebenaran (berkata yang baik) di hadapan
penguasa yang zalim. "

Hadis ini, yang menekankan bahwa kebenaran dan keadilan harus disampaikan kepada
penguasa yang berbuat zalim, hal tersebut merupakan bentuk jihad yang sangat mulia karena
membutuhkan keberanian luar biasa. Hadis ini juga merupakan dasar kuat kebebasan
berpendapat dalam Islam, khususnya hak berbicara kepada penguasa, hak mengoreksi
kesalahan (al-nasthah), hak menyampaikan kritik tanpa takut ditekan.

3. Hukum Pidana (Jinayah) dan Relevansinya terhadap Perlindungan HAM Dalam

Perspektif Hadis

Hukum Pidana Islam bertujuan untuk melindungi HAM Meskipun jinayah berisi aturan
tentang hukuman, sebenarnya ia muncul untuk menjaga hak korban diantaranya :

a. Hudud untuk Menjaga Hak Korban

Istilah hudud adalah hukuman-hukuman kejahatan yang telah ditetapkan oleh syara’
untuk mencegah terjerumusnya seseorang kepada kejahatan yang sama dan menghapus dosa
pelakunya.'*

Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya sudah menetapkan hukuman-hukuman tertentu bagi
sejumlah tindak kejahatan tertentu yang disebut jardimu al-hudid (delik hukuman kejahatan),
yang meliputi kasus ; perzinahan, tuduhan berzina tanpa bukti yang akurat, pencurian, mabuk-
mabukan, muharabah (pemberontakan dalam negara Islam dan pengacau keamanan), murtad,
dan perbuatan melampui batas lainnya.'

Hudud disyaria’tkan untuk kemaslahatan hamba dan memiliki tujuan yang mulia. Di

antaranya adalah:

1) Siksaan bagi orang yang berbuat kejahatan dan membuatnya jera. Apabila ia
merasakan sakitnya hukuman ini dan akibat buruk yang muncul darinya, maka ia akan
jera untuk mengulangi dan dapat mendorongnya untuk istigamah serta selalu taat
kepada Allah SWT. berfirman:

2Ahmad Muhamad Mustain Nasoha dkk, Kebebasan Berpendapat dalam Islam : Antara Hak Warga
Negara dan Batasan Syariah, (Amandemen: Jurnal llmu Pertanahan Politik dan Hukum Indonesia, Vol. 2, Nomor
2,2025) h. 94.

13 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab al-Malahim, No. 4344

"“Muhammad ibn Salih al-‘Utsaimin, Sharh al-Mumti‘ ‘ala Zad al-Mustaqni‘, Juz 14 (Riyadh: Dar Ibn
al-Jawzi, 1422 H), h. 206.

15Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Juz 2 (Cairo: Dar al-Fath li al-I‘lam al-‘Arabi, t.t.), h. 302.
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(38 :5/xall ) YA LS e 4054 e YIS Wy £15A Lagaail | jadadla 48 0015 (5 )l 5
“Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya sebagai balasan atas

perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha
216

Bijaksana.

2) Mencegah orang lain agar tidak terjerumus dalam kemaksiatan. Oleh karena itu Allah

Azza wa Jalla memerintahkan untuk mengumumkan had dan melakukannya di
hadapan manusia. Allah SWT berfirman :

(2 :24/550 ) ¥ Gnedall Ga Aall Ll el

“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang

yang beriman. (an-Nr/24:2).”!"
Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah menyatakan bahwa di antara hikmah hudud adalah
membuat jera pelaku untuk tidak mengulangi dan mencegah orang lain agar tidak terjerumus

padanya; serta pensucian dan penghapusan dosa. '

3) Hudud adalah penghapus dosa dan pensuci jiwa pelaku kejahatan tersebut. Hal ini
ditunjukkan oleh hadits Ub&dah bin Shamit Radhiyallahu anhu, ia berkata:

A1 R B Y H Je sds laial b lliae 4585 06 2ls alle D JTa i 5 3

o siaxd V5 28I 5 & (i A5 5 a1 Y5 &0 5T B Y5155 V58 8 Vg B

Gz AlE K 548 WA 3 Cd ad Vs GIID (e il By ) e 55306 a8 35 iyt

G e Sl Ao ol )5 dde e eln ) 0 ) 54 40 45 25 G GlIS e il

Ketika di sekeliling beliau ada sekelompok sahabatnya, Rasululldh Shallallahu ‘alaihi wa
sallam berkata, “Berjanji setialah kamu kepadaku, untuk tidak akan mempersekutukan Allah
Azza wa Jalla dengan sesuatu apa pun, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak
membunuh anak-anak kamu dan tidak berbuat dusta sama sekali serta tidak bermaksiat dalam
hal yang ma’r0f. Siapa di antara kamu yang menepati janjinya, niscaya Allah Azza wa
Jallaakan memberikannya pahala. Tetapi siapa saja yang melanggar sesuatu darinya, lalu diberi
hukuman di dunia, maka hukuman itu adalah kafarah (penghapus dosanya). Dan barangsiapa
yang melanggar sesuatu darinya lalu ditutupi oleh Allah Azza wa Jalla kesalahannya (tidak
dihukum), maka terserah kepada Allah Azza wa Jalla; kalau Dia menghendak,i diampuni-Nya
kesalahan orang itu dan kalau Dia menghendaki, disiksa-Nya.”"
4) Menciptakan suasana aman dalam masyarakat dan menjaganya
5) Menolak keburukan, dosa dan penyakit pada masyarakat, karena apabila kemaksiatan
telah merata dan menyebar pada masyarakat maka Allah Azza wa Jalla akan
menggantinya dengan kerusakan dan musibah serta dihapusnya kenikmatan dan

16K ementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya.
"Kementerian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya

"¥Muhammad ibn Salih al-‘Utsaimin, Sharh al-Mumti* ‘ala Zad al-Mustagni.
YMuslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Iman, Bab Bayan Khisal Man Ittafaga Bihinna Dakhal

al-Jannah, hadith no. 1709.
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ketenangan. Untuk itu penegakan dan penerapan hudud adalah solusi terbaik. Allah
SWT. berfirman:

O3nn aalal ilee ol (oand 1 ) ol Eit& ly adlp ol e Sl s

(41 :30/p50) €9
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui
hal itu) Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).”(Ar-Rum/30:41)*°
b. Qishas Mewujudkan Keadilan dan Rekonsiliasi
Qishas secara terminologi fikih berarti membalas pelaku kejahatan dengan hukuman
yang setara dengan perbuatannya. Syaikh Ibn ‘Utsaimin menjelaskan bahwa qishas adalah
“menghukum pelaku dengan balasan yang sepadan terhadap tindak pidana yang dilakukannya,
baik berupa pembunuhan, luka, maupun pemotongan anggota tubuh.?!
Qishash disyariatkan dalam al-Qur‘an dan Sunnah serta ijma’. Di antara dalil dari al-
Qur‘an adalah firman Allah SWT.
Ga 4 i 5 BT 5 il Sl SATL SAT AR 3 el aile o 15l a1l
a0 Gl a3 i) (Bl 53 855 (o CadS B LAl A 21305 Cay el LG 1o il
(179-178 :2/s5ad) ) VY4 5388 28Il i) 368 e aliaill 8 2805 ) VA 4l Dise
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu (melaksanakan) kisas berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya
dengan hamba sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa yang memperoleh maaf dari
saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut dan hendaklah menunaikan
kepadanya dengan cara yang baik. Yang demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari
Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat
pedih dan dalam kisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang berakal
agar kamu bertakwa.”?? (Al-Baqarah/2:178-179)
Sedangkan dalil dari hadits
083 & 3 3% ¢ ) sl i, 58 s 40 O

“Siapa yang menjadi keluarga korban terbunuh maka ia memilih dua pilihan, bisa memilih
diyat dan bisa qishash (balas bunuh).”?

By & a5 58 & ) oo %, 544 U8 0 08

20K ementerian Agama RI, A/l-Qur’an dan Terjemahnya.

2'Muhammad ibn Salih al-*Utsaimin, Asy-Syarh al-Mumti‘ ‘ald Zad al-Mustagni‘, Juz 14 (Riyadh: Dar
Ibn al-Jawzi, 1422 H), h. 34.

22K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya.

ZMuhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Diyat, Bab man qutila lahu gatil fahuwa
bi khayr al-nazarayn, hadith no. 6880.
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“Siapa yang menjadi keluarga korban terbunuh maka ia mempunyai dua pilihan, bisa memilih
memaafkannya atau bisa membunuhnya.”?*

Ayat dan hadits di atas menunjukkan wali (keluarga) korban pembunuhan dengan
sengaja memiliki pilihan untuk membunuh pelaku tersebut (gishdsh) bila menghendakinya,
bila tidak, bisa memilih diyat dan pengampunan. Pada asalnya pengampunan lebih utama,
selama tidak mengantar kepada mafsadat (kerusakan) atau ada kemashlahatan lainnya. Allah
menetapkan ketetapan syariat dengan hikmah yang agung, demikian juga dalam qishash
terdapat banyak hikmah dalam pelaksanaanya yang melindungan HAM, diantaranya:

1) Menjaga masyarakat dari kejahatan dan menahan setiap orang yang akan
menumpahkan darah orang lain sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. al-
Bagarah/2:179 “Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai
orang-orang yang berakal,supaya kamu bertakwa.”

2) Mewujudkan keadilan dan menolong yang terzhalimi dengan memberikan
kemudahan bagi wali korban untuk membalas pelaku seperti yang dilakukannya
kepada korban. Karena itulah Allah Azza wa Jalla berfirman dalam Q.S. al-Isra‘/17:33
“Dan barangsiapa dibunuh secara zhalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi
kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas
dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.”

3) Menjadi sarana taubat dan pensucian dari dosa yang telah dilanggarnya, karena
qishash menjadi kaffarah (penghapus) dosa pelakunya.

c. Penerapan Prinsip HAM dalam Proses Penegakan Hukum Pidana (Jinayah) Berdasarkan

Hadis

Ada beberapa penerapan prinsip HAM dalam proses penegakan hukum pidana (jinayah),
yaitu:

1) Asas Praduga Tak Bersalah

Asas praduga tak bersalah adalah prinsip bahwa seseorang dianggap tidak bersalah
sampai terbukti bersalah melalui proses hukum yang sah. Prinsip ini ternyata memiliki
dasar kuat dalam hadis-hadis Nabi SAW. yang menunjukkan bahwa syariat Islam
mengedepankan kehati-hatian, keadilan, dan perlindungan terhadap tertuduh.

d\}.e\ d\éjgca‘y ‘eA\}cmed\GLu}S» J\8 & 4 d}uuu\ dagie &) G.AJU»L\:: o o

PRI L_,A@_\.d\ a\j‘)uu;;uh«‘)&\wésu.mﬂ\j chJA\‘:Js‘Lu.\S\ USSJ cehgudjejs

Givaadall A

“Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda, “Seandainya setiap manusia dipenuhi tuntutannya, niscaya orang-orang akan

menuntut harta dan darah suatu kaum. Namun, penuntut wajib datangkan bukti dan yang
mengingkari dituntut bersumpah. >

Adapun makna faedah dari hadits diatas antara lain:
e Melarang menghakimi hanya berdasarkan tuduhan: Hadis ini menegaskan bahwa tidak
boleh menghukumi seseorang berdasarkan tuduhan semata, karena bisa jadi tuduhan

24Tirmizi, Muhammad ibn ‘Isa. Sunan al-Tirmizi, Kitab al-Diyat, hadith no. 1409.
2Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Aqdiyah, hadith no. 1711
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tersebut salah dan dapat mengakibatkan hilangnya harta dan darah orang lain secara
tidak adil.

e Menegakkan keadilan syariat: Syariat melindungi hak milik dan jiwa dari tuduhan
palsu. Penuduh diwajibkan mendatangkan bukti, sementara yang dituduh dapat
membela diri dengan bersumpah jika tidak ada bukti.

e Kriteria bukti: Bukti yang dimaksud bisa berupa saksi mata, adanya indikasi kuat, atau
pengakuan langsung dari pihak yang dituduh.

e Konsekuensi jika tidak ada bukti: Jika tidak ada bukti, yang dituduh dapat dibebaskan
dari hukuman dengan bersumpah. Namun, jika yang dituduh menolak untuk
bersumpah, maka bisa dianggap bersalah atau menghindar, sehingga dapat dihukum.

e Manfaat dalam hukum dan penyelesaian sengketa: Faedah hadis ini sangat penting
untuk diterapkan dalam ranah peradilan (qadha') dan juga sangat bermanfaat dalam
mendamaikan perselisihan antara dua orang yang bersengketa.?®

2) Larangan penyiksaan dalam interogasi

Dalam proses penegakah hukum tidak dibolehkan tindakan penyiksaan terhadapt
seseorang yang belum terbukti bersalah. Nabi SAW. melarang penyiksaan : )

A 8 Gl (5 Gl 3 )

“Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang menyiksa orang lain di dunia”?’
Hadits diatas menceritakan kisah Hisyam bin Hakim bin Hizam radiyallahu 'anhuma yang
melewati sejumlah petani dari kalangan non-Arab di Syam, mereka sedang diberdirikan di
bawah terik matahari sehingga dia menanyakan masalah mereka? Maka dia pun dikabari bahwa
mereka diperlakukan seperti itu karena tidak membayar jizyah (upeti) padahal mereka mampu.
Hisyam radiyallahu 'anhu berkata, "Aku bersaksi bahwa aku benar-benar telah mendengar
Rasulullah SAW. bersabda “Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang menyiksa
orang lain di dunia.”

3) Hak untuk Bela Diri

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Ketika Ma’iz bin Malik

mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau menegaskan: )
Sl g e g G Gllal -
"Mungkin engkau hanya mencium, meraba atau melihatnya.”?

Hadits diatas mengisahkan kisah ma’iz yang dating kepada Nabi SAW. mengaku telah
berzina, namun Nabi tidak langsung menerima pengakuannya tetapi, menolak pengakuan itu
dan kemudian menanyakan ulang apakah ia benar-benar melakukan zina. Maka makna dari
hadits ini menggambarkan sikap teladan dari Nabi SAW. Yang memberikan peluang
pembelaan diri dan beliau menghindari sikap untuk langsung percaya hanya dengan pengakuan
saja lalu kemudian menjatuhkan hukuman berat.

26Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Syarh Al-Arba’in An-Nawawiyyah. (Dar Ats-Tsuraya
Cetakan ketiga, Tahun 1425 H).

2"Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Birr wa al-Silah wa al-Adab, hadith no. 2613.
Z8Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Hudid, hadith no. 1695.
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KESIMPULAN

Hukum pidana (jinayah) merupakan bagian penting dari sistem normatif syariat yang
bertujuan menjaga keamanan masyarakat dan melindungi hak-hak dasar manusia. Hukum
pidana bertujuan bukan hanya memberi efek jera, tetapi juga menjaga keadilan dan melindungi
masyarakat. Penerapan hukum pidana selalu didasarkan pada bukti yang kuat dan
mempertimbangkan aspek kemaslahatan. Sedangkan Hak asasi manusia dalam Islam
mengandung prinsip-prinsip dasar tentang persamaan, kebebasan dan penghormatan terhadap
sesama manusia. Persamaan, artinya Islam memandang semua manusia setara, yang
membedakan adalah prestasi ketakwaanya. Dari perspektif hadis, hukum pidana Islam
(jinayah) adalah instrumen yang dirancang untuk melindungi HAM, bukan sebaliknya. Hadis
Nabi menegaskan prinsip-prinsip: perlindungan hak hidup, larangan kriminalisasi tanpa bukti,
perlindungan dari kekeliruan hukum, larangan penyiksaan dan kesempatan untuk membela
diri. Dengan demikian, jinayah dan HAM mempunyai hubungan integral sebagai manifestasi
tujuan utama syariat Islam: menjaga kemaslahatan dan menghindarkan kerusakan.
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